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Abstrak
 

Ada banyak kasus pembebasan tanah untuk kepentingan umum di Aceh Besar yang menimbulkan protes

aktor pemilik tanah sanpai ke pengadilan. Namun belun ada kasus seperti itu yang berakhir dengan

penguncitan aktor oleh Lembaga Adat dari status penduduk desa setempat. Sanksi itu bahkan diberikan

setelah putusan Pengadilan Negeri Aceh Besar dimenangkan Kades; dengan demikian, aktor dikalahkan

secara substantif dan formal.

 

Fenomena ini menjadi pokok masalah yang urgen karena (1) dengan tindakan protes itu telah menimbulkan

suasana disorder dalam komunitas bersangkutan; (2) keadaan tersebut memperlihatkan indikasi ada

hubungan konflik antara aktor protes dari kelompok acuan uleeba-_Zang dan pemimpin desa sebagai

reference aktor setuju.

 

Tujuan penelitian ini untuk (1) menggali dan nenemukan penjelasan substantif, yakni faktor pendorong

timbulnya tindakan setuju dan protes aktor; (2) memahami makna tindakan protes dengan kerangka tipologi

Weber; dan (3) mengetahui bagaimana kaitan antara ciri tindakan aktor sebagai temuan dengan studi

teoretik yang relevan.

 

Penelitian ini menggunakan kerangka pikir kualitatif dan didukung kuantitatif. Karena itu, pertama,

digunakan perspektif substantif untuk menenukan faktor atau kategori yang mendorong timbulnya tindakan

setuju dan protes aktor. Setelah mendapat penjelasan epic, kedua, dipakai perspektif formal, tipologi Weber,

untuk mengukur makna protes; dan ketiga, temuan itu dibandingkan dengan hipotesis hasil telaah pustaka

yang relevan.

 

Metode yang dipakai dalan proses pengumpulan data adalah wawancara mendalam dengan empat subjek

dan sembilan informan kunci serta observasi langsung tindakan subjek. Survei dilakukan untuk memahani

karakteristik dua belas aktor pemilik tanah yang menjadi subjek.

 

Temuan menunjukkan (1) bahwa kelompok setuju dan protes muncul karena nilai sejarah sosial budaya

yang dihayati mereka saling berbeda, ini berimplikasi pada cara nereka memandang pembebasan tanah tidak

sama. Bagi aktor protes cara yang rasional adalah yang menjamin hak mendapatkan gantirugi. (2)

Ditemukan bahwa aktor protes lebih cenderung memaknai tanah dari aspek ekonomis dan untuk mencapai

tujuan digunakan cara efisien dan efektif. Ciri itu mengarah pada tipe rasional instrumental weber. (3)

Kondisi sejarah sosial budaya kelompok aktor dan cara pendekatan merupakan dua hal yang signifikan

dalam melakukan pembebasan tanah untuk kepentingan umum.
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Disimpulkan bahwa protes terjadi karena nilai sos-bud yang berujud cara aktor memaknai tanah tak sama.

Disarankan agar pengambil kebijakan memahani protes secara substantif terlebih dahulu, baru tindakan

formal.


